BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1  Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan sumber diperolehnya data dari penelitian
yang dilakukan. Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat
dan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat
berwirausaha (). Pengetahuan kewirausahaan (X1) dan sikap kewirausahaan (X2)
sebagai variabel bebas. Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI
di MAN se-Kota Bandung.

3.2  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang akan dilakukan
untuk mengumpulakan data dalam rangka memecahkan masalah atau menguji
hipotesis. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:136), menyatakan bahwa “Metode
penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya”.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey explanatory. Survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari suatu
populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data, sedangkan
explanatory adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kasual antara variabel-
variabel melalui suatu pengujian hipotesis.

Jadi metode survey explanatory adalah suatu metode penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai
alat pengumpulan data yang utama untuk melihat hubungan antara variabel

melalui pengujian hipotesis.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
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Menurut Riduwan (2013:37) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di
MAN se-Kota Bandung.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas X MAN di Kota Bandung Tahun Ajaran 2015/2016

Nama Sekolah Jumlah Siswa
MAN 1 Bandung 451
MAN 2 Bandung 405
Total 856
Sumber: MAN kota Bandung (data diolah)
3.3.2 Sampel

“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan

penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil
penelitian sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah
mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.”
(Arikunto, 2010:174). Dalam Riduwan (2013:44) terdapat rumus pengambilan
sampel dari Taro Yamane yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

- N
N.d?+1
Keterangan :
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
d : Tingkat presisi yang ditetapkan

Dengan menggunakan rumus dari Taro Yamane di atas dengan tingkat
presisi yang ditetapkan sebesar 5%, maka sampel dari populasi dalam penelitian

ini dapat diketahui sebagai berikut:

_ N
n= 2
N.d>+1
_ 856
n= 2
856 x (0,05)*+1

Nur Athifah Sholihati, 2016

PENGARUH PENGETAHUAN KEWIRAUSAHAAN DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



35

N = 856
"~ 856 x 0,0025+1

_ 856
T 21441
_ 856
T34

n=272.61

Berdasarkan hasil dari perhitungan tersebut, maka sampel minimal yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 273 siswa, sehingga penelitian ini
memutuskan bahwa sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak
273 siswa.

Setelah mendapatkan jumlah sampel minimal yang digunakan dalam
penelitian ini, maka selanjutnya adalah perhitungan sampel secara proporsional
random sampling dengan menggunakan rumus alokasi proporsional dalam
Riduwan (2013: 45) sebagai berikut:

. N,

nt=——-—XNn
N

Keterangan:
nj : Jumlah sampel menurut stratum
n : Jumlah sampel seluruhnya
N : Jumlah populasi keseluruhanya
Ni : Jumlah populasi menurut stratum

Dalam penarikan sampel siswa penelitian ini menggunakan rumus alokasi

proporsional di atas, yang dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 3.2
Sampel Siswa

Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa Sampel Siswa
MAN 1 X MIA A 38 _ 38 _
Bandung = 856X273 =12

X MIA B 38 _ 38 3
n; = ﬁX 273 =12
37
X MIA C 37 ne = L X273 = 12

856
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XMIAD
XMIAE
XMIAF

XIS A

XIIS B
XIS C
XIISD
XIIK A

XI1IK B
MAN 2 XMIA1
Bandung
X MIA 2
XMIA3
X MIA 4
XIS 1
XIS 2
XIS 3
XIS 4

X AGAMA

X BAHASA

39

38

36

39

40

39

42

43

42

41

37

38

41

39

43

39

856

36
seg X273 =12
38 ~

= g X273 =12
33
gec X273 =10
39 ~

= g X273 =12
38

= 5o X273 =12
36

= 5o X273 =12
39
e X 273 =12
40

= ggX273=13
39 ~

= g X273 =12
42

= 5o X273 =13
43

= 5o X273 =15
42
geg X273 =13
41
gk 273=13
37

= 5 X273 =12
38

= gg X273 =12
41
g X273 =13
39

= 5o X273 =12
43

= 5o X273 =15
39 ~

= ggX273=12

273

Sumber : MAN kota Bandung (data diolah)
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Dari 856 siswa kelas X di MAN kota Bandung akan diambil sampel

sebanyak 273 siswa.

3.4  Operasional Variabel

Adapun operasional variabel penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3.3
Operasional Variabel
Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala

Minat Tekad yang Ketetapan hati Jawaban responden  Ordinal
Berwirausaha kuat. menjadi terhadap ketetapan
(Y) wirausaha. hati untuk menjadi

seorang wirausaha.
Minat atau Intensi
adalah posisi Memilih Jawaban responden
seseorang pada berwirausaha terhadap pernyataan
suatu dimensi dibanding memilih karir
kemungkinan menjadi sebagai wirausaha
yang subjektif karyawan. dibanding dengan
yang melibatkan karywan.
hubungan dirinya
dengan Persiapan diri. ~ Mencari Jawaban responden
tindakannya informasi mengenai
(Fishbein & mengenai pernyataan haus
Ajzen, 1975). wirausaha. akan informasi

tentang
Minat atau Intensi kewirausahaan dan
kewirausahaan rela mengeluarkan
adalah dimensi dana untuk
subjektif mendapatkannya.
seseorang yang
menunjukkan Mengikuti Jawaban responden

keinginan atau
tekad yang kuat
untuk menjadi
seorang wirausaha
(Katz & Gartner,

seminar-seminar
kewirausahaan.

mengenai
pernyataan rela
mengikuti seminar-
seminar
kewirausahaan,
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1998 ; Dalam
Iskandar 2012)

Mengikuti
pelatihan-
pelatihan
kewirausahaan.

Memperluas
jaringan sosial.

Mencari
informasi tentang
permodalan.

Persiapan modal
usaha.

termasuk bila
diadakan ditempat
yang cukup jauh.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia berusaha
untuk mengikuti
pelatihan-pelatihan
kewirausahaan
termasuk bila harus
membayar.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia berusaha
untuk berkenalan
dan berteman
dengan sebanyak
mungkin wirausaha
agar bisa belajar
dari mereka.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia berusaha
untuk mencari
informasi tentang
bagaimana
memperoleh dana
dari pihak ketiga
(bank, pemerintah,
pemodal lainnya).

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia berusaha
untuk menabung
sebagai bekal
persiapan untuk
merintis usaha
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Berani
mencoba.

Berani mencoba

berwirausaha.

Tidak takut gagal

sendiri.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia berani
untuk mencoba
berwirausaha, baik
secara mandiri
maupun
bekerjasama dengan
pihak lain.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa ia tidak takut
gagal dalam
berwirausaha, sebab
kegagalan akan
membuat jadi lebih
kuat.

Pengetahuan
Kewirausahaan

Tingkat

Pengetahuan
kewirausahaan
adalah
pemahaman
seseorang
terhadap
wirausaha dengan
berbagai karakter
positif, kreatif,
dan inovatif
dalam
mengembangkan
peluang-peluang
usaha menjadi
kesempatan usaha
yang
menguntungkan

pengetahuan
(X1) kewirausahaan

Pengetahuan
kewirausahaan
siswa mengenai
karakter
wirausaha,
kreatif dan
inovatif.

Hasil UTS yang Interval
diperoleh siswa

berupa nilai pada

mata pelajaran

kewirausahaan.
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dirinya dan

masyarakat

konsumennya.

(Kuntowicaksono,

2012:47)

Sikap Sikap terhadap  Profesi yang Jawaban responden  Ordinal
Kewirausahaan  profesi lebih prosfektif.  terhadap pernyataan
(X2) wirausaha. bahwa wirausaha
Sikap merupakan profesi
kewirausahaan yang lebih

adalah posisi prosfektif dibanding

seseorang sebagai
hasil penilaiannya
terhadap suatu
objek, tindakan
atau suatu
kejadian
kewirausahaan.
(Fishbein &
Ajzen, 1975 ;
Dalam Iskandar
2012)

Sikap terhadap
aktivitas

kewirausahaan.

Profesi yang
lebih
menjanjikan

Profesi yang
dapat
mengembangkan
potensi.

Aktivitas lebih
yang lebih
dinamis

profesi karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa wirausaha
merupakan profesi
yang lebih
menjanjikan
dibanding profesi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa wirausaha
merupakan profesi
yang lebih dapat
mengembangkan
potensi pribadi
secara maksimal
dibanding profesi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa aktivitas
berwirausaha itu
lebih dinamis
dibandingkan
menjadi karyawan.
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Sikap terhadap
pilihan karir
berwirausaha
dan
peluangnya.

Berwirausaha
lebih
menyenangkan.

Berwirausaha itu
tantangan.

Siap menghadapi
resiko

Ketidakpastian
dalam
penghasilan.

Senang dalam
berwirausaha.

Peluang untuk
berwirausaha.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa aktivitas
berwirausaha itu
lebih
menyenangkan
dibanding menjadi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa berwirausaha
itu lebih menantang
dibanding menjadi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa berwirausaha
itu beresiko
dibanding menjadi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa berwirausaha
itu penghasilannya
lebih tidak pasti
dibanding menjadi
karyawan.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
lebih menyukai
karir sebagai
wirausaha
dibanding yang lain.

Jawaban responden
terhadap pernyataan
bahwa peluang
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berwirausaha saat
ini terbuka luas.

Dukungan iklim  Jawaban responden

usaha. terhadap pernyataan
bahwa iklim usaha
saat ini mendukung
keberadaan
wirausaha pemula.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Angket. Menurut
Riduwan (2013:25) “Angket (Questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai

dengan permintaan pengguna.”

3.6 Teknik Skoring

Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Riduwan (2013:12)
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel penelitian yang akan di
ukur di jabarkan menjadi indikator penelitian. Indikator penelitian tersebut
selanjutnya digunakan untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan.
Dengan menggunakan skala likert, maka jawaban setiap item instrumen
mempunyai gradasi yang sangat positif sampai sangat negatif. Selanjutnya
jawaban dari angket yang menggunakan skala likert tersebut merupakan data
ordinal yang harus diubah ke data interval supaya memenuhi salah satu syarat
analisis parametrik. Adapun teknik skoring yang digunakan dalam penelitian ini
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4
Teknik Skoring
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Jenis Jawaban Skor
Kuesioner Pernyataan Positif  Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Dengan melihat tabel 3.4 diketahui bahwa jawaban setiap item instumen
yang menggunakan skala Likert dapat berupa pernyataan positif dan pernyataan
negatif, dengan kata-kata dan pemberian skor yang dapat dilihat pada tabel 3.4.

3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan menyebarkan angket untuk
mengumpulkan data mengenai sikap kewirausahaan dan minat berwirausaha
siswa. Angket merupakan instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat ukur
sikap kewirausahaan siswa dan minat berwirausaha. Untuk mengetahui hasil
penelitian ini tidak bias dan tidak diragukan kebenarannya maka alat ukur yang
digunakan tersebut harus valid dan reliabel. Maka dari itu selanjutnya angket yang
disebarkan kepada responden harus dilakukan pengujian validitas dan pengujian

reliabilitas.

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2010:211) “Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.”

Rumus korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus korelasi
dari Person yang dikenal dengan rumus product moment dalam Arikunto
(2010:213) berikut rumusnya:

_ NYXY = (XX)(XY)
 JINEXT = EXDHNEY? - (RYD)}

Txy
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Dengan menggunakan taraf signifikan a = 5% koefisien korelasi yang
diperoleh dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan nilai tabel korelasi nilai t
dengan derajat kebebasan (n-2) dimana n menyatakan jumlah baris atau

banyaknya responden.

1. Jika rhitung > ro,0s maka valid

2. Jika ritung < ro,0s maka tidak valid

Berikut rincian jumlah pernyataan tiap variabel pada angket penelitian:

Tabel 3.5
Jumlah Item Angket

No Variabel Jumlah Item Angket
1 Minat Berwirausaha 10
2  Sikap Kewirausahaan 15

Jumlah 25

Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui bahwa jumlah item pernyataan dalam
angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 item. Berikut
hasil uji validitas instrumen minat berwirausaha dengan menggunakan program
Microsoft Excel 2010:

Tabel 3.6
Uji Validitas Instrumen Minat Berwirausaha
Variabel No Item R hitung R tabel Keputusan
Minat Berwirausaha 1 0.60 Valid
2 0.61 Valid
3 0.68 Valid
4 0.63 0.12 Valid
5 0.64 Valid
6 0.68 Valid
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7 0.59 Valid
8 0.55 Valid
9 0.62 Valid
10 0.54 Valid

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 3.6 di atas dengan membandingkan seluruh hasil r nitung >
I wber dengan a = 0.05 diketahui bahwa seluruh item pernyataan minat
berwirausaha pada angket yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.
Berikut hasil uji validitas instrumen sikap kewirausahaan dengan menggunakan

program Microsoft Excel 2010:

Tabel 3.7
Uji Validitas Instrumen Sikap Kewirausahaan
Variabel No Item R hitung R tabel Keputusan
Sikap Kewirausahaan 11 0.55 Valid
12 0.6 Valid
13 0.64 Valid
14 0.6 Valid
15 0.56 Valid
16 0.55 0.12 Valid
17 0.59 Valid
18 0.61 Valid
19 0.6 Valid
20 0.48 Valid
21 0.52 Valid
22 0.42 Valid
23 0.33 Valid
24 0.49 Valid
25 0.48 Valid

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 3.7 di atas dengan membandingkan seluruh hasil r hitung
> I wpel dengan a = 0.05 diketahui bahwa seluruh item pernyataan sikap

kewirausahaan pada angket yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid.
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3.7.2 Uji Reliabilitas

“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik” (Arikunto, 2010:221). Berikut rumus alpha dalam Arikunto
(2010:239) untuk uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini:

1= [k f 1] [1 - Z;szl

Keterangan:
rll = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

Sop? = jumlah varians butir
61> = varians total

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan terhadap variabel minat
berwirausaha (Y) dan sikap kewirausahaan (X2). Berikut hasil uji reliabilitas
dalam penelitian ini dengan menggunakan program Microsoft Excel 2010:

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

) Varian Total L
No Variabel ) Reliabilitas Keterangan
Item Varian
1 Minat Berwirausaha (Y) 6.7571 25.6600 0.8185  Reliable
2  Sikap Kewirausahaan (X2) 10.3337 43.4532 0.8166  Reliable

Sumber : Lampiran 5

Berdasarkan tabel 3.8 di atas diketahui bahwa variabel pengetahuan
kewirausahaan (X1) tidak melakukan uji reliabilitas karena data yang diperoleh
berupa nilai hasil UTS siswa. Variabel minat kewirausahaan (YY) memiliki hasil
varian item > nilai koefisien (alpha) reliabilitas dengan a = 5%, dan sikap
kewirausahaan (X2) memiliki hasil varian item > nilai koefisien (alpha) reliabilitas
dengan o = 5%. Maka kesimpulannya adalah seluruh variabel penelitian

dinyatakan reliabel.

3.8 Uji Multikolinearitas
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Menurut Rohmana (2013:141) Multikolinearitas adalah kondisi adanya
hubungan linear antarvariabel independen. Sedangkan menurut Kusnendi
(2008:51) multikolinearitas menunjukkan kondisi di mana antarvariabel penyebab
terdapat hubungan linear yang sempurna, eksak, perfectly predicted atau
singularity.

Dalam  mengaplikasikan ~ multikolinearitas, Kusnendi  (2008:160)
berpendapat bahwa:

“Secara empiris ada satu asumsi statistik yang tidak dapat dilanggar dalam
mengaplikasikan analisis jalur, yaitu asumsi multikolinearitas. Pelanggaran
terhadap asumsi ini akan menjadikan hasil estimasi parameter kurang
dapat dipercaya. Hal tersebut ditunjukkan oleh estimasi koefisien R? yang
tinggi tetapi estimasi koefisien jalur secara statistik tidak ada yang
signifikan.”

Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya multikolinearitas yaitu
dengan menghitung koefisien determinan matriks kovariansi atau matriks korelasi
data sampel. Terdapat masalah multikolinearitas apabila koefisien determinan
matriks kovariansi atau matriks korelasi sangat kecil mendekati nol
Antarvariabel penyebab terdapat masalah multikolinearitas yang serius ketika
koefisien determinan matriks kovariansi atau matriks korelasi data sampel sama
dengan nol. Oleh karena itu, sebelum koefisien jalur dihitung masalah
multikolinearitas harus dihilangkan dahulu dengan cara mengeluarkan variabel
yang dicurigai paling dominan sebagai sumber multikolinearitas.

Koefisien determinan matriks kovariansi atau matriks korelasi data sampel
dapat dilakukan melalui bantuan Microsoft Excel. Menurut Kusnendi (2008:161)
terdapat langkah-langkah untuk mendapatkan koefisien determinan matriks
kovariansi atau matriks korelasi sebagai berikut:

1. Buka Program Excel, tulis nilai matriks korelasi R.

2. Klik insert, klik function sehingga tampil kotak dialog insert function.

3. Dalam kotak or select a category pilih math & trig. Dalam kotak select a
function pilih MDETERM. Klik OK sehingga di layar monitor tampil
kotak dialog functions augments.

4. Isikan ke dalam kotak array nilai matriks korelasi.

5. KIlik OK sehingga diperoleh koefisien determinan yang di cari.
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3.9  Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.9.1 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data ordinal dan data interval, di mana data
ordinal tersebut harus ditransformasikan menjadi data interval untuk memenuhi
syarat analisis parametrik. Teknik transformasi yang digunakan yaitu MSI
(Method of Successive Interval) dengan software Microsoft excel. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis
regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara variabel independen
(X) dan satu variabel dependen (). Tujuannya untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah positif atau negativ
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apakah nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Alat bantu analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan program
komputer SPSS versi 17.00 for Windows. Model analisa data yang digunakan
untuk mempengaruhi pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan
untuk mneguji kebenaran dari dugaan sementara digunakan model persamaan
regresi linear sederhana sebagai berikut :

Y =a+ bX1+bX2

Dimana :

Y = Minat Berwirausaha

a = Konstanta (nilai Y apabila X=0)
b = Koefisien regresi

X1 = Pengetahuan kewirausahaan

X2 = Sikap kewirausahaan

3.9.2 Pengujian Hipotesis
3.9.2.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi R? menunjukkan besarnya pengaruh secara bersama
atau serempak variabel eksogen yang terdapat dalam model struktural yang
dianalisis. Koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan program SPSS
versi 17.00. nilai R? berkisar antara 0-1 (0< R2<1), dengan ketentuan sebagai
berikut:
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a. Jika R? semakin mendekati 1 maka hubungan antar variabel eksogen
dengan variabel endogen semakin erat atau dengan kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

b. Jika R? semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antar variabel eksogen
dengan variabel endogen akan jauh, dengan kata lain model tersebut
kurang baik

3.9.2.2 Uji F Statistik

Untuk mengetahui pengaruh anatara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara keseluruhan (simultan). Tingkat signifikansinya sebesar 0,05.
Pengujian uji F dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 17.0 for

Windows dengan dengan formulasi sebagai berikut :

o R?/k
C (1-R)H(n—k-1)

(Rohmana, 2010: 78)

3.9.2.3 Uji t (Uji Hipotesis Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan kriteria pengujian hipotesis yang
digunakan adalah dengan menggunakan o = 0,05 dan derajat bebas (df) = n-k-1.

1. Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis :

Ho : Bi <0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh X terhadap Y.

Hi : Bi > 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh X terhadap Y.

2. Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai-nilai t kritis dari tabel
distribusi t pada a dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat

dicari dengan formula sebagai berikut:

(Rohmana, 2010:74)

Lebih sederhana t hitung dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

_ B

t=
Sei
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(Rohmana, 2010:74)
3. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya (t tabel) dengan o = 0,05.
Keputusannya menerima atau menolak Ho, sebagai berikut :
o Jika thitung > traver Maka Ho ditolak dan Hi diterima (variabel bebas X
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y).
e Jika t niung < twane maka Ho diterima dan Hj ditolak (variabel bebas X
tidak berbpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Y)
Kaidah keputusan :
Tolak Ho jika t nit> tranel, dan terima Ho jika thit< ttabel.
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